
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Peneliti membuat kesimpulan berdasarkan paparan hasil dan 

analisis data yang diperoleh setelah proses pengambilan data. 

Selanjutnya, diberikan juga saran sebagai masukan untuk penelitian 

lanjutan yang masih terkait dengan penelitian ini. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

ada beberapa kesimpulan: 

Pandemi covid19 Pujian dan penyembahan daring di gereja JAGI 

memiliki target yaitu pemusik dapat menyiarkan materi lagu dengan 

baik dan jemaat dapat mendengarkan dengan jelas. Selama proses siaran 

berlangsung selalu ada kendala yang dialami, baik secara teknis dan 

bukan teknis. Untuk mencapai target tersebut tidaklah mudah, hal ini 

disebabkan karena adanya perubahan sistem yang berbeda. Kendala 

yang banyak timbul kemudian menjadi pelajaran para pemusik gereja 

JAGI Semarang untuk belajar dan berevaluasi untuk lebih maksimal di 

pelayanan musik berikutnya. 

Dengan metode kualitatif lewat wawancara, observasi, 

dokumentasi, peneliti mendapat kesimpulan yaitu teknik live streaming 

atau siaran langsung. Pemusik dapat menyampaikan lagunya dengan 

baik kepada jemaat meski berada ditempat yang berbeda dengan 

aplikasi zoom. Selama proses penelitian dan 



 

 

 

 

wawancara dilaksanakan, terdapat kendala-kendala yang dialami oleh 

pemusik dan jemaat. Kendala-kendala ini terjadi karena beberapa 

faktor. Terdapat faktor yang dapat diatasi maupun yang tidak dapat 

diatasi. Jaringan internet yang kurang stabil adalah kendala yang sering 

dialami oleh jemaat sebagai penyimak. Dampak dari kendala ini 

adalah membuat jemaat kesulitan untuk beribadah dan menikmati lagu 

pujian dan lagu penyembahan dengan baik. 

Perbedaan penggunaan perangkat elektronik juga mempengaruhi 

proses dalam menyaksikan audio serta video yang disajikan pihak 

gereja. Memori yang dimiliki setiap perangkat berbeda. Serta kecepatan 

dalam mengakses internet juga tidak sama. Terlebih kualitas audio dari 

pengeras suara tiap perangkat jemaat tidak selalu bagus. Hal tersebut 

bagian dari teknis yang cukup berpengaruh. 

Penggunaan teknik siaran langsung menjadi opsi terbaik sampai 

saat ini, meski pencapaiannya tidak selalu maksimal. Dikarenakan 

banyak faktor yang mempengaruhi kualitas. 

B. Saran 

 

Penelitian ini terdapat banyak yang dapat digali lebih dalam lagi. 

Pihak gereja diharapkan dapat memfasilitasi sumber daya manusia 

untuk mengelola teknis suara dalam kebaktian. Selama proses 

peribadatan gereja JAGI Semarang masih daring, diperlukan 

perangkat yang baik dan tenaga teknis untuk memaksimalkan sesi 

pujian dan penyembahan. 



 

 

 

 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

penelitian-penelitian selanjutnya, sehingga dapat memperbaiki 

kekurangan dalam sistem siaran langsung terutama untuk sesi pujian 

dan penyembahan bagi pemusik dan jemaat. Kekurangan yang terjadi 

dalam penelitian ini juga diharapkan menjadi pembelajaran dan dapat 

diperbaiki kedepanya. 
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1. Proses mengatur sistem siaran langsung atau live streaming sebelum ibadah 

bersama Aryanto Nugroho (Kiri) Selaku Pendeta dan Pemusik Gereja JAGI. 

 

 
2. Peserta atau jemaat gereja JAGI dalam proses pujian dan penyembahan 

melalui zoom meeting 



 

 

 

 
 

 
 

3. Jemaat Gereja JAGI memberikan pujian dengan sistem siaran langsung 
 

 
4. Keyboard Gereja dengan kedua Jemaat muda saat berlatih pujian sebelum 

siaran langsung untuk kebaktian umum. 



 

 

 

 
 

 
 

5. Jemaat yang mengikuti proses pujian dan penyembahan secara daring di rumah 

masing-masing. 

 


